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Abstract. In the construction of a construction project material inventory is a very important thing. CV.
Purnama as the developer and also project implementer, in the year 2017 is building a cluster of type 70
housing that amounts to 10 housing units. The research was conducted by trying to apply the Material
Requirement Planning method to plan raw material inventory. This research uses three approach of lot
sizing technique that is LFL, EOQ, and PPB method which aim to minimize inventory cost and schedule
time of optimal raw material ordering.. To be able to apply Material Requirement Planning required data
request to be processed for calculation of Master Planning Schedule, Bill of Material. The result of this
research, raw material planning system using Material Requirement Planning shows that each raw material
using lot sizing technique is different. Total cost for a certain amount of sand Rp. 50,000, cement Rp.
32,511, and red brick Rp. 20,000.
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Abstrak. Pada pembangunan sebuah proyek konstruksi persediaan material merupakan suatu hal yang
sangat penting.-CV. Purnama selaku developer dan juga pelaksana proyek, pada tahun 2017 tengah
membangun cluster perumahan tipe 70 yang bejumlah 10 unit rumah. Penelitian dilakukan dengan
mencoba menerapkan metode Material Requirement Planning untuk merencanakan persediaan bahan
baku. Penelitian ini menggunakan tiga pendekatan teknik lot sizing yaitu metode LFL, EOQ, dan PPB yang
bertujuan untuk meminimumkan biaya persediaan serta menjadwalkan waktu pemesanan bahan baku yang
optimal. Untuk dapat menerapkan Material Requirement Planning diperlukan data permintaan yang akan
diolah untuk perhitungan Master Planning Schedule, Bill of Material. Hasil dari penelitian ini, sistem
perencanaan bahan baku menggunakan Material Requirement Planning ini menunjukan bahwa setiap
bahan baku menggunakan teknik lot sizing yang berbeda-beda. Total biaya untuk sejumlah pasir Rp.
50,000, semen Rp. 32,511, dan bata merah Rp. 20,000.

Kata kunci: Material Requirement Planning, Biaya pemesanan, dan Teknik Lot Sizing.
A Pendahuluan

Dalam pembangunan sebuah. proyek konstruksi, persediaan material (bahan
baku) merupakan bagian yang' sangat penting. Karena, selain berperan dalam
menunjang kelancaran seluruh aktifitas pelaksanaan-pekerjaan, juga membutuhkan
dana atau investasi yang cukup besar. Apabila persediaan material tidak dapat
memenuhi kebutuhan, maka berpengaruh pada jadwal penyelesaian pekerjaan serta
pembengkakan biaya total proyek, sedangkan apabila persediaan berlebih, maka
menimbulkan biaya penyimpanan yang tinggi.

Kurangnya bahan baku akan menimbulkan terhambatnya proses produksi serta
hilangnya kesempatan untuk memperoleh keuntungan, karena tidak dapat memenuhi
kebutuhan dan permintaan konsumen. Perencanaan kebutuhan material dimaksudkan
agar dalam pelaksanaan pekerjaan, penggunaan material menjadi efektif dan efisien
sehingga tidak terjadi masalah akibat tidak tersedianya material pada saat dibutuhkan.
Untuk dapat menciptakan sistem produksi yang efisien maka diperlukan suatu
perencanaan produksi yang baik dengan ditunjang oleh perencanaan persediaan
material (bahan baku) yang baik pula.

Dalam suatu kondisi pemilik proyek bisa saja menginginkan proyek selesai
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lebih awal dari rencana semula atau karena faktor eksternal seperti misalnya faktor
cuaca, proyek memiliki perkembangan yang buruk sehingga implementasi proyek
tidak seperti yang direncanakan, atau dapat dikatakan kemajuan proyek lebih lambat.
Proyek pembangunan yang di rencanakan selesai pada tanggal 30 Mei 2017 (CV.
Purnama, 2017) dengan 90 hari kerja namun dalam pelaksanaannya proyek mengalami
keterlambatan. Pada tanggal 30 Mei 2017 penyelesaian proyek baru mencapai 75%,
dimana pekerjaan arsitektur dan pekerjaan mekanikal elektrikal tempat tinggal belum
selesai sepenuhnya.
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah penulis paparkan
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perencanaan pengadaan bahan baku pada pembuatan rumah tipe 70?
2. Bagaimana perencanaan untuk meminimumkan biaya persediaan bahan baku
pembuatan rumah dengan-menggunakan metode MRP?

B. Tinjauan Pustaka

Menurut Sofjan Assauri (1993:169) dalam (Susanti: 2014) persediaan dapat
didefinisikan sebagai: berikut: “Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-
barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang
normal*.

Secara umum pengertian dari persediaan adalah barang-barang yang disimpan
untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang. Sedangkan
menurut Nasution & Prasetyawan (2008), persediaan adalah: “Sumber daya
menganggur (idle resources) yang menunggu proses lebih lanjut. Yang dimaksud
dengan proses lebih lanjut tersebut adalah berupa kegiatan produksi pada sistem
manufaktur, kegiatan pemasaran pada sistem distribusi ataupun kegiatan konsumsi
pangan pada sistem rumah tangga”.

(@, Hasil dan Pembasahan

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya

1 | Pasir Rp 50,000 Rp 136,067 Rp 91,088
2 | Semen Rp 50,000 Rp. 106,097 Rp Seee1 1
3 | Bata Merah Rp 20,000 Rp 43,620 Rp 28,000

Jumlah Rp~ 120,000 Rp 285,784 Rp 151,599

Sumber: Data primer diolah, 2018

Dapat ditentukan jenis metode yang paling optimal untuk tiap-taip bahan baku.
Pasir menggunakan teknik lot sizing Lot for Lot dengan biaya Rp. 50,000, semen
menggunakan teknik Lot Sizing Part Period Balancing dengan biaya Rp. 32, 511, dan
bata merah mengunakan teknik Lot Sizing Lot for Lot dengan biaya Rp. 20.000.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa setiap bahan baku muai dari pasir, semen, bata
merah menggunakan teknik lot sizing yang berbeda-beda karena setiap bahan baku
mempunyai biaya minimalnya masing-masing.

D. Kesimpulan

Setelah dilakukan perhitungan dengan menerapkan 3 teknik Lot Sizing yaitu
Lot for Lot, Economic Order Quantity, dan Part Period Balancing. Bahwa dapat
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diketahui masing-masing material menggunakan teknik Lot Sizing yang berbeda, yakin
untuk bahan baku pasir menggunakan teknik Lot for Lot, untuk bahan baku semen
menggunakan teknik Part Period Balancing, dan untuk bata merah mengunakan
teknik Lot for Lot. Biaya yang diperoleh setelah dilakukan perhitungan untuk bahan
baku pasir sebesar Rp. 50,000, untuk bahan baku semen sebesar Rp. 32,511, dan untuk
bata merah sebesar Rp. 20.000.
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